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PERAN KEPUASAN KERJA DALAM MEMEDIASI PENGARUH WORK-
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PADA PT. BANK PAPUA

Yusuf Kiko Marcho Kiwak
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh dari work-life balance, cyberloafing,
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi Terhadap Kinerja Karyawan Perempuan di
Perusahaan PT. Bank Pembangunan Daerah Papua. Teknik analisis dilakukan dengan metode
pendekatan kuantitatif dengan melakukan survei dan pembagian kuesioner kepada karyawan
yang bekerja di perusahaan PT. Bank Papua. Teknik Pengumpulan Data Untuk mendapatkan
data dan informasi yang akurat dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: Penelitian kepustakaan, observasi, kuesioner atau
angket dan dokumentasi.

Kata kunci: Work-like Balance, Cyberloafing, Kepuasan Kerja, Kinerja
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THE ROLE OF JOB SATISFACTION IN MEDIATING THE EFFECT OF WORK-
LIFE BALANCE AND CYBERLOAFING ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT

PT. BANK PAPUA

Yusuf Kiko Marcho Kiwak
11211155

Depertement Management Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Marchhokiwak@gmail.com

ABSTRACT

This study was conducted to analyze the influence of work-life balance, cyberloafing, job
satisfaction as mediating variables on the performance of female employees at PT. Bank
Pembangunan Daerah Papua. The analysis technique was carried out using a quantitative
approach by conducting surveys and distributing questionnaires to employees working at PT.
Bank Papua. Data Collection Techniques To obtain accurate data and information in this
study, the author used several data collection techniques, namely: Library research,
observation, questionnaires or questionnaires and documentation.

Keywords: Work-life Balance, Cyberloafing, Job Satisfaction, Perfomance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia sangat penting bagi keberhasilan dan keberlanjutan jangka
panjang suatu perusahaan atau organisasi. Mereka memainkan peran penting dalam
membantu perusahaan mencapai tujuannya. Sumber daya manusia menghadirkan
bakat, energi, dan inovasi yang krusial dalam menentukan keberhasilan perusahaan
mencapai targetnya (Putra Supartha, 2017). Oleh karena itu, kemampuan
perusahaan untuk mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh kinerja sumber daya
manusianya.

Di sektor perbankan, kinerja sumber daya manusia memainkan peran penting dalam
menjaga kelancaran operasional sistem dan mencapai tujuan organisasi.
Keberhasilan bank tidak hanya dinilai dari hasil keuangannya, tetapi juga dari
standar layanan yang diberikan kepada nasabah, tingkat kepuasan nasabah, efisiensi
operasional, dan kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi informasi
(Pakura et al., 2019). Jadi, penting untuk memahami hal-hal yang dapat
memengaruhi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka, sehingga kita
dapat membangun lingkungan kerja yang efektif dan adil. Kinerja yang efisien
diharapkan dalam menciptakan peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah dan
juga berkontribusi pada pencapian visi dan misi perusahaan secara menyeluruh
(Eldor, 2020).

Masih terdapat banyak faktor-faktor penghambat baik secara internal maupun

eksternal. Salah satu contohnya adalah kesenjangan literatur mengenai bagaimana



hubungan faktor psikososial dan perilaku digital karyawan berinteraksi dalam
memengaruhi kinerja secara bersama dalam satu model integratif, khusunya pada
sektor perbankan daerah yang memiliki dinamika tersendiri (Putra & Darmawan,
2021).

Work-life balance merupakan faktor penting dalam kinerja sumber daya manusia
di sebuah perusahaan. Istilah "Work-life balance" dalam bahasa Inggris dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai "keseimbangan kerja-hidup". Ini
berarti menemukan keseimbangan antara menjalankan pekerjaan dan mengurus
kehidupan pribadi atau keluarga, sehingga anda dapat memenuhi tanggung jawab
pekerjaan dan kebutuhan pribadi anda. Kebutuhan ini sangat penting untuk
diseimbangi dalam menghindari stres kerja, kelelahan, dan berkurangnya kualitas
kinerja (Tamunomiebi & Oyibo, 2020). Perusahaan yang mendukung
keseimbangan kehidupan kerja dapat menumbuhkan hubungan timbal balik
terhadap kepuasan karyawan yang lebih optimal serta tingkat peralihan tenaga kerja
yang lebih rendah (Jaharuddin & Zainol, 2019). Situasi ini juga membantu
meningkatkan kinerja seluruh organisasi. Dalam industri perbankan, yang bisa
sangat menegangkan, keseimbangan yang baik antara kehidupan kerja dan pribadi
sangatlah penting karena dapat secara langsung memengaruhi kinerja dan kualitas
kerja karyawan. Sejauh ini, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana
keseimbangan kehidupan kerja dan cyberloafing memengaruhi kinerja, terutama
ketika kepuasan kerja dianggap sebagai faktor di sektor perbankan regional. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada area yang perlu diteliti lebih lanjut (Handayani &

Prasetya, 2020).



Selain itu, cyberloafing juga merupkan aspek yang tidak kala penting dalam sebuah
perusahaan. Istilah cyberloafing adalah kata bahasa Inggris yang dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai "aktivitas non-kerja di jaringan
internet". Ini berarti menggunakan internet atau media sosial untuk kepentingan
pribadi, alih-alih melakukan pekerjaan. Sehingga dapat memengaruhi kualitas
kinerja karyawan. Cyberloafing biasanya dikaitkan dengan tindakan dalam
mencegah stres kerja, akan tetapi studi yang dilakukan mengungkapkan bahwa
tindakan ini berdampak negatif terhadap kinerja (Lu ef al., 2024). Karyawan yang
terlalu sering berinteraksi dalam melakukan cyberloafing cenderung mengalami
gagal fokus, sehingga berdampak menurunkan kualitas kinerja orang tersebut. Di
Indonesia rata-rata karyawan pekerja menggunakan satu jam per hari untuk
mengakses internet seperti facebook atau kaskus untuk keperluan pribadi

(Aldilasari, N., & Firmanto, 2017).
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Gambar 1.1 Informasi Penggunaan Website di Indonesia

Sumber: statista.com, 2020



Gambar 1 di atas merupakan tampilan mengenai penggunaan website di Indonesia

dari tahun 2017 sampai 2023 yang meningkat sangat pesat dari tahun ketahun.
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Gambar 1.2 Data Penetrasi Pengguna Internet

Sumber: APJII, 2025

Gambar 2 di atas merupakan data hasil survei nasional penetrasi pengguna web
APJII (Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Web Indonesia). Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada tahun 2025 pengguna internet adalah sebanyak
229.428.417 juta jiwa dan setiap tahun pengguna internet bertambah sebesar
15,86% dari tahun ke tahun. Berdasarkan kedua gambar di atas, kita dapat melihat
bahwa penggunaan teknologi informasi sekarang menjadi bagian besar dari
kehidupan kita sehari-hari, terutama di tempat kerja yang membantu perusahaan
melakukan pekerjaan mereka. Sehingga perlunya sikap bertanggung jawab
terhadap penggunaan fasilitas teknologi informasi pada karyawan sehingga tidak

menganggu produktivitas kinerja.

Namun, penelitian mengenai cyberloafing sebagai variabel bebas dan juga
dimediasi oleh presepsi induvidu karyawan terhadap kepuasan kerjanya dalam

memengaruhi kinerja para karyawan tersebut sangat sendikit.



Selain work-life balance, dan cyberloafing, kepuasan kerja juga merupakan faktor
yang penting dalam memegaruhi kinerja karyawan (Razak et al., 2024). Kepuasan
kerja adalah tingkat kepuasan karyawan terhadap bebagai aspek pekerjaan, seperti
pengakuan yang diberikan, lingkungan kerja, gaji yang didapat, pengembangan
karir, dan hubungan antar-rekan kerja di tempat kerja. Karyawan yang sangat puas
dengan pekerjaannya biasanya datang lebih sering, bekerja lebih baik, dan bertahan
lebih lama di perusahaan (Robbins & Coulter, 2010). Perusahaan harus benar-benar
fokus pada kepuasan kerja karena jika karyawan tidak merasa aman, dihargai, atau
diberi kesempatan untuk berkembang, hal itu dapat mengganggu fokus dan kinerja
mereka di tempat kerja (Burhanudin, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto
et al. (2012) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, keterlibatan yang lebih baik, dan
produktivitas yang lebih konsisten. Sebaliknya, apabila angka kepuasan kerja
karyawan rendah dapat menimbulkan motivasi menurun, tingkat absensi karyawan
meningkat, dan naiknya angka furnover karyawan. Dalam sektor perbankan,
menjaga kepuasan kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas

dan kualitas layanan.

Bank Pembangunan Daerah Papua, yang sering disebut "Bank Papua", pada
awalnya didirikan sebagai Bank Pembangunan Daerah Irian Jaya pada tanggal 13
April 1966, berdasarkan keputusan gubernur selaku kepala daerah tingkat Irian
Barat No. 37/GIB/1966 dan kemudian menjadi Peraturan Daerah Provinsi Irian
Barat No. 1 Tahun 1970 tanggal 23 Maret 1970, yang diumumkan dalam lembaran

daerah Provinsi Irian Barat No. 42 Tahun 1970. Bank ini kemudian mendapatkan



izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep. 283/DDK/1972
tanggal 15 Juli 1972. Bank ini berdomisili di Jayapura, Ibu Kota Papua, dan
beroperasi seperti bank umum lainnya dengan modal dasar awal sebesar 4 juta
rupiah. Hingga tahun 2025, Bank Papua memiliki 43 kantor cabang yang tersebar
di Provinsi Papua, Papua Selatan, Papua Barat, Papua Barat Daya, Papua Tengah,
dan Pegunungan Papua. Selain itu, bank ini memiliki cabang di Surabaya,
Makassar, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Bank ini mempekerjakan total 2.579
staf, terdiri dari 1.287 karyawan pria dan 1.292 karyawan wanita (PT Bank

Pembangunan Daerah Papua, 2025).

Studi yang dilakukan oleh Abdirahmat ez a/. (2018) menemukan bahwa work-life
balance dapat menambah kepuasan kerja dan kinerja pada karyawan, namun pada
sektor perbankan masih terdapat kekurangan dalam memahaminya khususnya pada
PT. Bank Papua. Studi oleh Sao et al. (2020) menyampaikan bahwa perilaku
cyberloafing dapat berpengaruh dalam menurunkan kinerja karyawan. Akan tetapi,
penemuan dalam sektor perbankan daerah cenderung masih jarang ditemukan.
Penelitian yang berfokuskan pada cyberloafing oleh Cohen & Ozsoy (2024) juga
menjelaskan bahwa perilaku ini terjadi karena kurangnya motivasi kerja dan
disiplin kerja, akan tetapi tidak spesifik untuk dampaknya terhadap kinerja

karyawan pada industri perbankan.

Dengan penjabaran latar belakang diatas, worlk-life dan cyberloafing dengan
kepuasan kerja sebagai mediasi terhadap kinerja jarang menjadi topik untuk diteliti
sehingga dapat topik yang menarik untuk dibahas, khususnya pada perbankan

daerah seperti PT. Bank Pembangunan Daerah Papua dengan judul penelitian



“Pengaruh Work-life Balance Dan Cyberloafing Terhadap Kinerja : Mediasi

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank Papua”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasaran visi, misi, dan tujuan perusahaan bank Papua yang dimana mampu
memberikan layanan terbaik kepada masyarakat. Bank Papua telah melakukan
proses implementasi manajemen sumber daya manusia kepada karyawannya.
Pengelolaan sumber daya dilakukan meliputi peningkatan pelatihan dan
pengembangan keberlanjutan pada karyawan. Akan tetapi, berdasarkan observasi
awal masih banyak karyawan bank Papua yang masih merasa tidak yakin akan
kemampuannya dalam memenuhi tujuan perusahaan. Berdasarkan studi kasus yang
dilakukan oleh Grace C. L Rumbiak et al. (2023) pengelolaan sumber daya manusia
pada karyawan bank Papua cabang Abepura masih terdapat kendala karyawan
terhadap kinerja mereka dikarenakan kurangnya motivasi, pelatihan dan gaya
kepemimpinan yang menyebabkan banyak karyawan merasa kurang dihargai,
kurangnya kesempatan untuk meningkatkan kompetensi diri, stres Kkerja,
menyebabkan kurangnya kontribusi kerja (absen), tidak menyelesaikan tugas dan

tanggung jawabnya tepat waktu.

Selain itu, munculnya kebiasaan cyberloafing pada karyawan, yaitu penggunaan
gadget, media sosial, hiburan lainnya selama jam kerja. Perilaku ini menunjukkan
bahwa adanya penurunan fokus kerja dan disiplin kerja yang secara tidak langsung
berdampak pada efektivitas kerja karyawan tersebut. Di sisi lain, banyak karyawan
pula yang memiliki masalah keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan

pribadinya (work-life balance), ketidakeseimbangan ini cenderung menimbulkan



rasa malas, stres kerja dan kehilangan motivasi yang dapat berdampak pada kinerja

karyawan tersebut.

Berdasarkan penjabaran identifikasi masalah di atas, berikut merupakan beberapa

pertanyaan penelitian, yaitu:

1.  Apakah work-life balance mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank
Pembagunan Daerah Papua?

2.  Apakah cyberloafing mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank
Pembagunan Daerah Papua?

3.  Apakah kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank
Pembagunan Daerah Papua?

4.  Apakah work-life balance mempengaruhi kepuasan kerja di PT. Bank
Pembagunan Daerah Papua?

5. Apakah cyberloafing mempengaruhi kepuasan kerja di PT. Bank
Pembangunan Daerah Papua?

6.  Apakah work-life balance mempengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja di PT. Bank Pembagunan Daerah Papua?

7. Apakah cyberloafing mempengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan

kerja di PT. Bank Pembangunan Daerah Papua

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah beserta dengan latar belakang yang telah dijabarkan,

sehingga tujuan dari penelitian ini dilaksankan dengan tujuan yaitu;

1. Untuk menguji apakah work-life balance mempengaruhi kinerja karyawan

di PT. Bank Pembagunan Daerah Papua



2. Untuk menguji apakah cyberloafing mempengaruhi kinerja karyawan di PT.
Bank Pembagunan Daerah Papua

3. Untuk menguji apakah kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di
PT. Bank Pembagunan Daerah Papua

4. Untuk menguji apakah work-life balance mempengaruhi kepuasan kerja di
PT. Bank Pembagunan Daerah Papua

5. Untuk menguji apakah cyberloafing mempengaruhi kepuasan kerja di PT.
Bank Pembangunan Daerah Papua

6. Untuk menguji apakah work-life balance mempengaruhi kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja di PT. Bank Pembagunan Daerah Papua

7. Untuk menguji apakah cyberloafing mempengaruhi kinerja karyawan

melalui kepuasan kerja di PT. Bank Pembangunan Daerah Papua

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan penjelasan rumusan masalah di atas, penelitian ini

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut::

1. Manfaat Teoritis
Penelitian in bertujuan untuk memperkaya wawasan dan juga pemahaman
terkait teori yang mendukung dalam ilmu sumber daya manusia,
terkhususnya pengaruh worlk-life balance, cyberloafing terhadap kinerja
karyawan dengan mediasi kepuasan kerja.

2. Manfaat Aplikatif

a. Manfaat kepada peneliti

Penelitian ini dapat berguna untuk sumber pengetahuan bagi penulis



khususnya pada pengaruh work-life balance, cyberloafing terhadap kinerja
karyawan dengan mediasi kepuasan kerja. Hasil dari penelitian ini menjadi
tolak ukur keberhasilan peneliti sebagai bekal untuk terjun langsung ke
dunia kerja nyata.

Manfaat kepada perusahaan

Penelitian ini dapat berguna untuk bahan evaluasi dan pembenahan dalam
mengembangkan sumber daya manusia pada perusahaan agar dapat
memenuhi tujuan tertentu.

Manfaat kepada bidang akademik

Penelitian ini bisa menjadi pedoman pada penelitian selanjutnya dengan

judul dan variabel penelitian serupa.

1.5 Batasan Penelitian

Penulis menjelaskan batasan penelitian untuk membuat masalah lebih mudah

dibahas, seperti yang tercantum di bawabh ini;

1Y

Tempat Penelitian

PT. Bank Pembangunan Daerah Papua yang tersebar di seluruh Indonesia
menjadi lokasi target penelitian.

Waktu Penelitian

Penelitian in dilaksanakan pada 01 Oktober — 01 November 2025
Reponden

Responden dalam penelitian ini dibatasi pada seluruh karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Papua baik pada kantor pusat maupun cabang di

seluruh indonesia
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4. Variabel-valiabel penelitian

Variabel Independen

a.

Work-life balance
Variabel ini dilihat berdasarkan kemampuan karyawan dalam membagi

peran pekerjaan dan kehidupan pribadinya

b. Cyberloafing
Variabel ini dilihat dari tindakan dalam membatasi perilaku
penyimpangan penggunaan internet yang bersifat untuk kepentingan
pribadi yang dapat menggangu kinerja karyawan di kantor

Variabel Mediasi

a. Kepuasan kerja
Variabel ini diukur berdasarkan aspek psikologis dimana kepuasan
karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, gaji yang diterima
karyawan.

Variabel Dependen

a. Kinerja karyawan

11



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya, semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja
dan pribadi yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula
tingkat kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang memiliki
keseimbangan hidup cenderung lebih fokus, termotivasi, dan memiliki
semangat kerja yang tinggi.

Cyberloafing berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Meskipun aktivitas cyberloafing dapat menurunkan
produktivitas, namun pengaruhnya terhadap kinerja tidak cukup kuat
untuk dianggap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
tersebut masih berada dalam batas yang dapat ditoleransi oleh
perusahaan.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaan, lingkungan
kerja, dan hubungan antar rekan kerja akan menunjukkan kinerja yang
lebih optimal. Kepuasan kerja menjadi faktor penting dalam
meningkatkan motivasi dan produktivitas.

Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja. Ketika karyawan menyukai pekerjaan, tempat kerja,
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dan memiliki hubungan baik dengan orang lain, mereka cenderung
bekerja lebih baik. Kepuasan kerja berperan penting dalam membantu
orang tetap termotivasi dan produktif.

5. Cyberloafing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Aktivitas non-pekerjaan selama jam kerja, seperti mengakses media
sosial, tidak cukup kuat untuk meningkatkan atau menurunkan
kepuasan kerja karyawan secara signifikan.

6. Kepuasan kerja memediasi secara signifikan pengaruh work-life
balance terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa selain membantu
kinerja secara langsung, keseimbangan kehidupan kerja juga membantu
kinerja dengan membuat orang lebih puas dengan pekerjaan mereka.

7. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh cyberloafing terhadap
kinerja karyawan. Jadi, cyberloafing tidak membantu kinerja secara
langsung atau dengan membuat orang lebih puas dengan pekerjaan
mereka.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini pun, terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.  Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada karyawan PT. Bank

Pembangunan Daerah Papua.

2. Penyebaran keuisoner hanya kepada beberapa cabang perwakilan PT.

Bank Pembangunan Daerah Papua.

3. Metode penyebaran keuisoner, sehingga jawaban yang diberikan belum

tentu sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terjadi (tidak jujur dalam
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megisi kueisoner.

5.3 Saran

1

Bagi perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan kebijakan dan
budaya kerja yang mendukung work-life balance, seperti fleksibilitas
waktu kerja dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, agar
kinerja karyawan semakin optimal.

Bagi manajemen SDM, perlu dilakukan pengawasan yang bijak
terhadap aktivitas cyberloafing agar tidak mengganggu produktivitas,
namun tetap memberi ruang bagi karyawan untuk beristirahat sejenak
dari tekanan pekerjaan.

Bagi karyawan, penting untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi secara mandiri serta memanfaatkan waktu kerja
secara efektif agar kepuasan dan kinerja tetap terjaga.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek
penelitian ke sektor lain di luar perbankan, serta menambah variabel
lain seperti stres kerja, komitmen organisasi, atau motivasi kerja untuk

memperkaya hasil analisis
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